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Studi Organizational Agility pada Perumda Tirta Hidayah Kota Bengkulu:
Peran Mediasi Budaya Organisasi dalam Hubungan Leadership Agility
terhadap Organizational Agility

ABSTRAK

Aryo Kadman Amlianto', Onsardi?, Andi Azhar?

Perubahan lingkungan yang cepat dan kompleks menuntut organisasi,
termasuk sektor publik, untuk memiliki kelincahan dalam merespons tantangan.
Dalam konteks ini, peran kepemimpinan yang agile serta budaya organisasi yang
adaptif menjadi faktor penting dalam mendorong organizational agility.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh leadership agility
terhadap organizational agility, baik secara langsung maupun melalui peran
mediasi budaya organisasi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei
melalui penyebaran kuesioner online. Jumlah sampel yang ditargetkan sebanyak
115 pegawai Perumda Tirta Hidayah Kota Bengkulu, namun data yang dapat diolah
sebanyak 75. Teknik analisis yang digunakan adalah Structural Equation
Modeling—Partial Least Square (SEM-PLS).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa leadership agility berpengaruh
signifikan terhadap organizational agility, baik secara langsung maupun tidak
langsung melalui budaya organisasi sebagai mediator. Selain itu, leadership agility
juga berpengaruh kuat terhadap budaya organisasi, dan budaya organisasi secara
langsung berpengaruh terhadap agility organisasi.

Temuan ini dapat disimpulkan bahwa kelincahan organisasi tidak hanya
ditentukan oleh kepemimpinan yang adaptif, tetapi juga oleh budaya kerja yang
mendukung transformasi, kolaborasi, dan inovasi. Oleh karena itu, pengembangan
kepemimpinan dan penguatan budaya organisasi perlu dijalankan secara terpadu
untuk mewujudkan organisasi sektor publik yang tangguh dan responsif.

Kata Kunci: Leadership Agility, Budaya Organisasi, Organizational Agility

Mahasiswa
Pembimbing Utama
Pembimbing Pendamping



A Study of Organizational Agility at Perumda Tirta Hidayah, Bengkulu City:
The Mediation Role of Organizational Culture in the Relationship between
Leadership Agility and Organizational Agility

ABSTRACT

Aryo Kadman Amlianto', Onsardi?, Andi Azhar?

Rapid and complex environmental changes require organizations, including
the public sector, to be agile in responding to challenges. In this context, agile
leadership and an adaptive organizational culture are crucial factors in fostering
organizational agility.

This study aims to analyze the influence of agile leadership on
organizational agility, both directly and through the mediating role of organizational
culture.

This study used a quantitative approach with a survey method by
distributing online questionnaires. The target sample size was 115 Perumda Tirta
Hidayah, Bengkulu City employees, but only 75 were able to process data.
Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS) was the analysis
technique.

The results show that agile leadership significantly influences
organizational agility directly and indirectly through organizational culture as a
mediator. Furthermore, agile leadership also strongly influences organizational
culture, and organizational culture directly influences organizational agility.

These findings suggest that organizational agility is determined by adaptive
leadership and a work culture that supports transformation, collaboration, and
innovation. Therefore, leadership development and strengthening of organizational
culture need to be carried out in an integrated manner to create a resilient and
responsive public sector organization.

Keywords: Leadership Agility, Organizational Culture, Organizational Agility
Student
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Era globalisasi dan disrupsi digital yang terus berkembang, kelincahan
organisasi (organizational agility) menjadi faktor penting bagi keberhasilan suatu
perusahaan dalam menghadapi ketidakpastian dan dinamika lingkungan bisnis.
Kelincahan organisasi didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan untuk
merespons perubahan dengan cepat dan efektif, baik dari segi operasional maupun
strategis (Hoonsopon & Puriwat, 2021). Organisasi yang agil, berarti organisasi
tersebut mampu berinovasi dan mengambil keputusan secara cepat, sehingga dapat
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan dalam jangka panjang (Joiner, 2019)

Kelincahan organisasi merupakan kemampuan yang sangat diperlukan
untuk beradaptasi dengan tuntutan pasar yang terus berubah dan untuk
memanfaatkan peluang baru yang muncul dalam lingkungan bisnis yang kompetitif
(Kocot & Kwasek, 2022). Dengan demikian, perusahaan yang menerapkan prinsip
kelincahan organisasi tidak hanya mampu bertahan dalam menghadapi tantangan,
tetapi juga dapat memimpin pasar dengan menciptakan nilai tambah bagi pelanggan
dan pemangku kepentingan lainnya (AINuaimi et al., 2022)

Peran kepemimpinan yang lincah untuk mendukung kelincahan organisasi
sangat krusial, karena pemimpin yang adaptif dapat mendorong budaya inovasi dan
kolaborasi di dalam tim (Arifin & Purwanti, 2023). Kepemimpinan yang efektif
juga melibatkan kemampuan untuk mengidentifikasi dan memanfaatkan bakat

individu dalam tim, sehingga setiap anggota merasa diberdayakan untuk



berkontribusi secara maksimal (Anyanugo et al., 2024). Selain itu, pemimpin yang
lincah harus mampu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung eksperimen
dan pembelajaran dari kesalahan, sehingga tim dapat terus berkembang dan
beradaptasi dengan perubahan yang cepat di pasar (Attar & Abdul-Kareem, 2020).

Keterampilan komunikasi yang baik juga menjadi kunci dalam
kepemimpinan lincah, karena memungkinkan pemimpin untuk menyampaikan visi
dan strategi dengan jelas kepada seluruh anggota tim (Arfin et al., 2024). Dengan
demikian, pemimpin yang lincah tidak hanya fokus pada hasil akhir, tetapi juga
pada proses pengembangan tim dan individu, memastikan bahwa setiap langkah
menuju tujuan dilakukan dengan kolaborasi yang erat dan saling mendukung
(Wardani et al., 2023).

Meilina dan Adriani (2025) menunjukkan bahwa pemimpin yang mampu
beradaptasi dan memotivasi tim mereka dapat meningkatkan responsivitas
organisasi terhadap tantangan eksternal, serta mendorong inovasi yang lebih besar
dalam proses bisnis. Penelitian lainnya oleh Vaszkun dan Szirdki (Vaszkun &
Szirdki, 2023) menyoroti pentingnya pengembangan keterampilan interpersonal
dalam menciptakan lingkungan kerja yang dinamis, di mana kolaborasi dan
kreativitas dapat berkembang secara maksimal. Messaoudi dan Sakale (2024)
menemukan pentingnya pengembangan keterampilan interpersonal dalam
menciptakan lingkungan kerja yang dinamis, dimana kolaborasi dan kreativitas
dapat berkembang secara maksimal.

Budaya organisasi memainkan peranan yang krusial dalam mendukung

kelincahan ini, karena nilai-nilai dan norma-norma yang ada dapat mempengaruhi



bagaimana anggota tim berinteraksi dan berkontribusi terhadap tujuan bersama
(Arifin & Purwanti, 2023). Membangun budaya yang mendukung komunikasi
terbuka dan saling menghargai akan sangat penting untuk mencapai keberhasilan
jangka panjang dalam organisasi (Temitope, 2022). Selain itu, menciptakan ruang
untuk umpan balik konstruktif dan pengembangan profesional, organisasi dapat
memastikan bahwa setiap anggota merasa dihargai dan termotivasi untuk
berkontribusi secara aktif (Khalid et al., 2020).

Budaya organisasi merupakan sekumpulan nilai, norma, dan keyakinan
yang mendasari cara kerja anggota organisasi. menjelaskan bahwa budaya
organisasi yang mendukung inovasi, kerjasama, dan keberanian dalam mengambil
risiko akan mempercepat proses adaptasi terhadap perubahan. Di sisi lain, budaya
organisasi yang kaku dan birokratis justru dapat menjadi penghambat (Umam,
2022). Kiilu et al. (2024) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa budaya
organisasi yang mendukung pembelajaran dan keterbukaan memiliki dampak
signifikan terhadap peningkatan kelincahan organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa
untuk mencapai keberhasilan jangka panjang, penting bagi organisasi untuk secara
aktif mengembangkan dan memelihara budaya yang fleksibel dan responsif
terhadap perubahan.

Kepemimpinan yang lincah tidak hanya memberikan arahan strategis, tetapi
juga berfungsi sebagai penggerak untuk membentuk budaya organisasi yang adaptif
(Soelistya et al., 2020). Sementara itu, budaya organisasi bertindak sebagai
landasan yang memungkinkan implementasi kepemimpinan yang efektif (Marlinah

et al., 2023). Kombinasi keduanya akan menentukan sejauh mana organisasi



mampu merespons perubahan dan mempertahankan keunggulan kompetitif dalam
jangka panjang.

Perumda Tirta Hidayah Kota Bengkulu sebagai badan usaha milik daerah
dibidang air bersih memiliki tantangan terkait bagaimana kepemimpinan
perusahaan mampu mendorong terciptanya budaya organisasi yang mendukung
perubahan, sehingga kelincahan organisasi dapat dicapai. Berdasarkan hasil
observasi awal di Perumda Tirta Hidayah Kota Bengkulu, masih terdapat
kecenderungan resistensi terhadap perubahan di beberapa unit kerja, misalnya
beberapa unit kerja menunjukkan ketergantungan yang tinggi pada prosedur
birokratis sehingga memperlambat pengambilan keputusan. Selain itu, kurangnya
inisiatif dari karyawan untuk beradaptasi dengan teknologi baru menandakan
resistensi terhadap inovasi yang penting untuk mendukung kelincahan organisasi.

Permasalahan di atas indikasi bahwa budaya organisasi belum sepenuhnya
mendukung upaya kepemimpinan dalam meningkatkan kelincahan organisasi. Oleh
karena itu, penting bagi manajemen untuk melakukan pendekatan yang lebih
inklusif dan komunikatif dalam mengelola perubahan, agar setiap anggota
organisasi merasa terlibat dan memiliki peran dalam proses transformasi tersebut.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji kelincahan organisasi di
berbagai sektor seperti UMKM, sektor pendidikan, maupun perusahaan swasta
besar. Misalnya Arifin dan Purwanti (2023) meneliti pengaruh kelincahan
kepemimpinan, budaya organisasi, dan motivasi terhadap kelincahan organisasi di

lingkungan pemerintahan daerah di Kalimantan Timur. Hasilnya menunjukkan



bahwa baik kepemimpinan maupun budaya organisasi berpengaruh signifikan
terhadap kelincahan, dengan pemberdayaan psikologis sebagai variabel mediasi.

Begitu pula Khalid et al. (2020) yang meneliti UMKM di Jakarta Timur
menyimpulkan bahwa budaya organisasi memediasi hubungan antara
kepemimpinan dan kelincahan organisasi. Namun, penelitian ini terbatas pada
konteks bisnis skala kecil-menengah di sektor swasta, sehingga belum
merepresentasikan organisasi milik daerah (BUMD) seperti Perumda Tirta
Hidayah. Selanjutnya, kajian literatur sistematis oleh Vaszkun dan Sziraki (2023)
menegaskan bahwa kelincahan kepemimpinan merupakan anteseden utama bagi
kelincahan organisasi, serta menyoroti pentingnya budaya organisasi sebagai
moderator atau mediator dalam hubungan tersebut. Walau komprehensif, penelitian
ini hanya berupa studi literatur dan tidak diuji secara empiris di lapangan, terutama
di sektor publik Indonesia.

Studi lain oleh Wijaya (2023) menunjukkan pengaruh kepemimpinan dan
kelincahan terhadap kelincahan organisasi di PT Angkasa Pura Aviasi dengan
komunikasi sebagai variabel moderator. Namun, pendekatan ini berbeda karena
variabel mediasi budaya organisasi belum diteliti secara langsung. Penelitian
Wicaksana (2023) dan AlNuaimi et al. (2022) menyoroti pentingnya budaya
organisasi dalam menghadapi transformasi digital dan perubahan lingkungan,
namun konteksnya lebih kepada sektor digital dan publik UEA, bukan pada
organisasi layanan publik air minum seperti Perumda Tirta Hidayah. Adapun
Wijayanti et al. (2024) mengkaji organisasi pendidikan Islam berbiaya rendah,

menemukan bahwa budaya sekolah memediasi pengaruh kepemimpinan terhadap



kelincahan sekolah. Hal ini menunjukkan peran budaya organisasi sebagai mediator
memang relevan, namun belum banyak diuji dalam konteks BUMD, khususnya
sektor layanan air minum seperti Perumda Tirta Hidayah.

Sebagian besar penelitian sebelumnya dilakukan di sektor swasta, UMKM,
pendidikan, maupun organisasi internasional, belum ada yang secara spesifik
mengkaji pada BUMD sektor air minum, terutama di Indonesia bagian barat seperti
Bengkulu. Beberapa studi telah meneliti peran budaya organisasi sebagai mediator
(misalnya di UMKM atau sekolah), belum ada yang membahas secara eksplisit
bagaimana budaya organisasi memediasi hubungan antara kelincahan
kepemimpinan dan kelincahan organisasi dalam organisasi daerah milik
pemerintah.

Belum terdapat penelitian empiris yang menguji secara langsung di
Perumda atau organisasi penyedia layanan publik air minum di daerah, padahal
organisasi semacam ini memerlukan kelincahan tinggi dalam menghadapi
perubahan regulasi, tuntutan pelayanan publik, serta kebutuhan inovasi layanan.
Selain itu, penelitian sebelumnya hanya melihat aspek umum kepemimpinan,
belum secara khusus meneliti kelincahan kepemimpinan (leadership agility)
sebagai variabel terpisah yang dapat mempengaruhi kelincahan organisasi melalui
budaya organisasi sebagai mediator.

Penelitian ini mencoba mengisi celah tersebut dengan menguji secara
empiris model hubungan antara kelincahan kepemimpinan dan kelincahan
organisasi dengan budaya organisasi sebagai variabel mediasi di lingkungan

BUMD, khususnya pada Perumda Tirta Hidayah Kota Bengkulu. Dengan demikian,



penelitian ini tidak hanya memperkaya literatur terkait organizational agility di
sektor publik lokal, tetapi juga menawarkan model teoritis baru yang lebih sesuai

untuk diterapkan pada organisasi milik daerah di Indonesia.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan studi literatur dan hasil observasi awal di Perumda Tirta

Hidayah, dapat diidentifikasi permasalahan penelitian sebagai berikut:

1. Permasalahan pertama terletak pada budaya organisasi yang masih cenderung
birokratis dan kaku. Beberapa unit kerja menunjukkan ketergantungan pada
prosedur formal yang berlebihan sehingga memperlambat proses pengambilan
keputusan, bahkan dalam situasi yang membutuhkan respon cepat. Selain itu,
terdapat resistensi terhadap perubahan terutama dalam hal adopsi teknologi
baru, yang tercermin dari rendahnya inisiatif karyawan dalam memanfaatkan
perangkat atau sistem baru yang diperlukan untuk peningkatan efisiensi dan
inovasi layanan.

2. Permasalahan kedua terkait dengan peran kepemimpinan dalam mendorong
perubahan budaya organisasi. Meskipun secara normatif pimpinan di Perumda
Tirta Hidayah diharapkan mampu menggerakkan tim menuju budaya kerja yang
lebih adaptif, inovatif, dan terbuka terhadap perubahan, dalam praktiknya upaya
tersebut belum sepenuhnya efektif. Ini terlihat dari masih adanya jarak antara
arahan strategis pimpinan dengan perilaku adaptif yang diharapkan muncul di
tingkat pelaksana.

3. Permasalahan ketiga berkaitan dengan kesenjangan penelitian (riset gap) di

mana belum banyak penelitian empiris yang mengkaji hubungan antara



kelincahan kepemimpinan (leadership agility) dengan kelincahan organisasi,
melalui peran mediasi budaya organisasi, khususnya di lingkungan BUMD
sektor layanan publik air bersih di Indonesia. Sebagian besar penelitian
sebelumnya berfokus pada sektor swasta, UMKM, sektor pendidikan, atau
organisasi internasional, belum secara langsung menguji fenomena ini di

organisasi milik pemerintah daerah seperti Perumda Tirta Hidayah.

1.3 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:
1. Apakah leadership agility berpengaruh terhadap budaya organisasi?
2. Apakah leadership agility berpengaruh terhadap organizational agility?
3. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap organizational agility?
4. Apakah budaya organisasi berperan dalam memediasi hubungan leadership

agility terhadap organizational agility?

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian adalah:

1. Untuk menganalisis pengaruh leadership agility terhadap budaya organisasi.

2. Untuk menganalisis pengaruh [leadership agility terhadap organizational
agility.

3. Untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap organizational
agility.

4. Untuk menganalisis peran budaya organisasi dalam memediasi hubungan

leadership agility terhadap organizational agility.



1.5 Manfaat Penelitian
15.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur tentang pengaruh
kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kelincahan organisasi, khususnya
untuk mengkonfirmasi teori sistem terbuka (Open Systems Theory) pada sektor
publik.
15.2 Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dalam merancang strategi
kepemimpinan yang lebih efektif dan menciptakan budaya organisasi yang
mendukung kelincahan organisasi. Penelitian ini dapat menjadi pedoman untuk
memahami bagaimana memanfaatkan budaya organisasi guna meningkatkan

efektivitas kepemimpinan dalam menghadapi perubahan.



